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Abstrak 
 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki sumber daya alam hayati yang melimpah, Sumatera 
Selatan adalah Provinsi dengan penduduk yang banyak berminat dalam usaha sarang burung waletnn terkhusus 
Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu wilayah memiliki populasi burung walet yang banyak 
sehingga banyak pengusaha untuk membuat gedung sarang walet di wilayah tersebut. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat ekonomi dan dampak ekonomi masyarakat adanya usaha sarang 
burung walet di Desa Pelimbangan. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yangpertama di gunakan oleh penelitan kuesioner dan yang kedua 
mengunagakan metode wawancara. Berdasarkan hasil penelitian peneliti menyimpulkan bahwa tingkat ekonomi 
masyrakat di Desa pelimbangan adanya uaha sarang burung walet menambah pendapatan masyarakat 
penerimaan dalam satu bulan Rp.7.314.285 dan total biaya usaha sebesar Rp.854,904 maka pendapatan peternak 
usaha sarang bururng walet perbulan di daerah penelitian Rp.6.444.142 serta dampak ekonomi masyarakat ada 
nya usaha sarang burung walet di Desa pelimbangan Dampak ekonomi masyarakat Desa Pelimbangan meningkat 
bagi masyarakat yang mempuyai usaha sarang burung walet di Desa Pelimbangan. 
 
 
Kata Kunci: Sarang Burung Walet, Pendapatan, Masyarakat 
 

Abstract 
Indonesia is one of the countries that has abundant biological natural resources, South Sumatra is a province with 
a population that is very interested in the swallow's nest business, especially OganKomeringIlir Regency is one of 
the areas with a large population of swiftlets so many entrepreneurs build nest buildings swallow in the region. The 
purpose of this study was to find out how the economic level and the economic impact of the community's 
swallow's nest business in Pelimbangan Village. This research method uses qualitative research methods. In this 
study, the first data collection technique was used by questionnaire research and the second used the interview 
method. Based on the results of the research, the researchers concluded that the economic level of the people in 
Pelimbangan Village, the existence of swallow's nest business, increased the community's income, receipts in one 
month Rp. 6,444,142 as well as the economic impact of the community on the swallow's nest business in the 
village of Pelimbangan. 
 
Key words: Bird's Nest, Income, Community 
 
Genesis Naskah (Diterima : Juni 2024, Disetujui : Juni 2024, Diterbitkan : Juli 2024) 

 
 

PENDAHULUAN 

  
Latar Belakang 

 
Indonesia merupakan salah satu negara 

yang memiliki sumber daya alam hayati yang 
melimpah, apabila sumber daya alam tersebut 
dikelola dengan baik maka akan membantu 
dalam menunjang dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat salah satu potensi 

sumber daya alam hayati tersebut adalah burung 
walet, burung walet dapat memberikan manfaat 
yang besar baik itu manfaat ekologi, kesehatan 
maupun ekonomi (Irawan, 2021). 

Sumatera Selatan adalah Provinsi dengan 
penduduk yang banyak berminat dalam usaha 
sarang burung walet, Ogan Komering Ilir 
merupakan salah satu wilayah memiliki populasi 
burung walet yang banyak sehingga banyak 
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pengusaha untuk membuat gedung sarang walet 
di wilayah tersebut (Wahyu, 2021). 

Desa Pelimbangan merupakan Desa yang 
terletak di Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan 
Komering Ilir. Desa dataran rendah atau perairan 
oleh karna itu mata pencaharian di desa ini 
mayoritas penduduknya petani. Pada tahun 2000 
an mulai timbul tanda-tanda adanya perubahan 
yaitu dalam bidang perekonomian. Perubahan 
tersebut adalah banyaknya burung walet di 
sekitar wilayah di Desa elimbangan, masyarakat 
untuk membudidayakan burung walet tersebut 
karena air liur burung walet mempunyai nilai jual 
yang sangat tinggi Perkembangan budidaya 
walet semakin pesat karenamasyarakat didesa 
Pelimbangan mulai berlomba- lombauntuk 
membangun gedung-gedung walet yang di 
desain sebaik mungkin agar burung walet tertarik 
masuk ke dalamnya, masyarakat juga 
mempelajari habitat burung walet. 

Menurut Fitriani (2017), menyebutkan 
urung walet adalah salah satu sumber daya 
hayati memiliki nilai yang tinggi, baik dari 
arkeologi fauna maupun mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan estetika. burung walet yang 
kemudian mengha silkan sarang walet secara 
alamiah banyak dijumpai di gua dalam hutan dan 
gua yang berada di pinggir-pinggir laut.Burung ini 
berwarna gelap, dengan ukuran tubuh 
sedang/kecil. Memiliki sayap berbentuk sabit 
yang sempit dan runcing, kakinya sangat kecil 
begitu juga paruhnya dan jenis burung ini tidak 
pernah hinggap di pohon. Burung walet 
mempunyai kebiasaan mendiam di gua-gua atau 
rumah-rumah yang cukup lembab, remang-
remang, gelap dan langit-langit digunakan untuk 
menempelkan sarang sebagai tempat 
beristirahat dan berkembang biak 

Walet adalah salah satu jenis burung yang 
sangat istimewa Liur burung walet berharga 
mahal Banyak gedung walet dibangun untuk 
tempat bersarang burung wallet Banyak orang 
tertarik budidaya walet, mereka berharap dapat 
hasil melimpah dengan panen sarang wallet, 
bahwa burung walet merupakan burung 
pemakan serangga dan suka meluncur Burung 
ini berwarna gelap, terbangnya cepat dengan 
ukuran tubuh sedang atau kecil, dan memiliki 
sayap berbentuk sabityang sempit dan 
meruncing, kaki sangat kecil begitu juga 
paruhnya dan jenis burung ini tidak pernah 
hinggap di pohon (Prihatman, 2013). 

Usaha sarang burung walet sangat 
menjanjikan dan memiliki banyak tantangan 
selain harus memiliki modal besar hingga 
ratusan juta rupiah, peternak harus pandai 
mengelola rumah walet agar tetap betah dihuni 

oleh walet, dan jika sudah berhasil menjalankan 
bisnis ini, uang ratusan juta hingga miliaran 
rupiah untuk mendapat kan sarang walet bernilai 
jual tinggi, maka perlu diketahuijenis walet yang 
dapat menghasil kan sarang yang berkualitas 
baik (Asridi, 2020). 

 

Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk  

1. Mengetahui dan menganalisis tingkat 
pendapatan masyarakat di Desa 
Pelimbangan 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis 
dampak ekonomi usaha sarang burung 
wallet 
 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka 
waktu dua bulan. Penelitian ini dilaksanakan di 
Desa Pelimbangan Kecamatan Cengal 
Kabupaten Ogan Komering Ilir.  
 
Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini lembar panduan wawancara, 
kamera, laptop dan alat tulis.  
 
Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan  metode 
penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
 
Metode Pengumpulan Sampel 

Jumlah penduduk keseluruhan Desa 
Pelimbangan Kecamatan Cengal Kabupaten OKI 
Berjumlah 1.229 Kartu keluarga (KK) serta 
penduduk yang melakukan usaha burung walet 
berjumlah 140 dari total keseluruhan. 
Berdasarkan penentuan sempel dengan 
mengunakan rumus Arikunto persentase yang 
diambil 25% maka jumlah responden 21 orang 
yang mempunyai usha sarang burung wallet. 

 
Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data cara-cara yang 
dilakukan untuk memperoleh data dan 
keterangan-keterangan yang diperlukan dalam 
penelitian menurut adalah prosedur sistemetis 
untuk emperoleh data yang diperlukan menurut 
Riduan (2011) metode mengumpulan data ialah 
teknik atau cara- cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. dari 
pengertian tersebut daat diketahui bahwa teknik 
pengumpulan data dan sangat erat hubngannya 
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dengan masalah penelitian yang ingin di 
pecahkan. untuk mengumpulkan data penelitian 
penulis mengunakan metode antara lain sebagai 
berikut:Adapun metode Penelitian data yang 
digunakan adalah dengan cara  yaitu observasi 
dan wawancara. 

 
Analisis Data 

Analisis data dilakukan  untuk menguji 
pendapatan sarang burung walet dilakukan 
pendekatan mengumpulkan kan berbagai 
pendapat dari pihak yang terkait dengan 
penelitian ini peternak sarang burung walet Di 
Desa Pelimbangan Kecamatan Cengal 
pendapatan yang di peroleh peternak usaha 
sarang burung walet di gunakan analisis dengan 
formula sebagai berikut (Soekartawi, 2006): 

 

𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶 
 

Keterangan: 
П = Profit (Pendapatan sarang burung walet) TR 
= Total Revenue (Penerimaan ternak walet)  
TC = Total Cost (Total Biaya) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Karakteristik Responden 
Umur Responden 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa usia 
pemilik usaha burung walet berusiah lebih dari 
45 tahun yaitu dengan persentse 50,53% dan 
usia 35 tahun s/d 45 tahun 38,09% dan yang 
berusia kurang dari 30 tahun berjumlah persenta 
9,52% hasil ini menunjukan pemilik walet adalah 
msyarakat yang sudah mempunyai banyak 
pengalaman dan pengetahuan tentang usaha 
burung wallet. Usia pemilik usaha sarang burung 
walet mayoritas 35 sampai 45 ke atas dominan 
karena sudah banyak pengalaman tentang 
usaha sarang burung walet. 

Jenis Kelamin Responden  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
responden 100% berjenis kelamin laki-laki. Hal 
ini disebabkan karena pemilik sarang burung 
walet diurus dan di kembangkan oleh kepala 
keluarga.  

 
Lama Budidaya 

Berdasarkan lama budidaya sarang burung 
walet mayoritas Desa Pelimbangan rata-rata 
mempunyai sarang burung walet dengan lama 
budidaya antara 5 sampai dengan 10 tahun 
sebanyak 71,42 % sedangkan kurang dari 5 

tahun adalah 28,57 % dari data ini menunjukkan 
bahwa perekonomian masyarakat Desa 
Pelimbangan sudah mengalami perubahan sejak 
lama Hal ini sependapat dengan penelitian 
terdahulu (Arisal 2020), semakin lamanya 
budidaya burung walet Pengusaha yang lebih 
lama dalam melakukan usahanya akan memiliki 
strategi yang lebih matang dan tepat dalam 
mengelola, dan meningkat kan pendapatan. 

Status Pekerjaan 

Indikator Responden berdasarkan status 
pekerjaan masyarakat Desa Pelimbangan yaitu 
buruh sebesar 9,52% wiraswasta 47,61% petani 
sebesar 28,57% wirausaha sebesar 47,61% 
Bermacam- macam jenis pekerjaan masyarkat 
Desa Pelimbangan. 

Pendapatan Usaha Sarang Burung Walet 

Berdasarkan wawancara di dapatkan hasil 
dari panen sarang burung walet di kurangkan 
dengan biaya produksi maka dapat diketahui 
pendapatan bersih penerimaan yang berada 
pada lokasi penelitian dapat di lihat pendapatan 
rata-rata dari sarang burung wallet. 

Tabel 1. Pendapatan Dari Usaha Sarang Burung 
Walet 

Res
pon
den 

Penerimaan Biaya Produksi Pendapatan 

1 15.000.000 1.773.000 13.227.000 

2 6.000.000 603.000 5.397.000 

3 2.000.000 280.000 1.720.000 

4 6.000.000 500.000 5.500.000 

5 3.000.000 280.000 2.720.000 

6 3.100.000 400.000 2.700.000 

7 9.000.000 1.573.000 7.427.000 

8 5.000.000 923.000 4.077.000 

9 13.000.000 1.723.000 11.277.000 

10 8.000.000 523.000 7.477.000 

11 6.000.000 325.000 5.675.000 

12 3.000.000 625.000 2.375.000 

13 9.000.000 1.573.000 7.427.000 

14 8.000.000 1.273.000 6.727.000 

15 5.500.000 460.000 5.040.000 

16 5.000.000 340.000 4.660.000 

17 6.000.000 745.000 5.255.000 
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Res
pon
den 

Penerimaan Biaya Produksi Pendapatan 

18 13.000.000 1.773.000 11.227.000 

19 10.000.000 1.023.000 8.977.000 

20 4.000.000 325.000 3.675.000 

21 14.000.000 1.273.000 12.725.000 

Total 153.600.000 17.533.000 135.285.000 

Rata
-rata 

7.314.285 854.904 6.442.142 

 

Pendapatan rata-rata Rp. 6.442.142 
Pendapatan tinggi Rp.13.000.000 Pendapatan 
terendah Rp = 1.720.000 Berdasar kan tabel 3. 
di atas dapat di lihat penerimaan rata-rata yang 
berada pada lokasi peneitian di Desa 
Pelimbangan Kecamatan Cengal dapat dilihat 
rataan penerimaan sarang burung wallet.  

Pendapatan di peroleh masyarakat Desa 
Pelimbangan dari sarang burung walet 
tergantung dari lama budidaya masyarakat dari 
hasil nya manfaat pemilik usaha sarang burung 
walet terhadap perekonomian masyarakat Desa 
Pelimbangan semakin maju, salah satunya 
masyarakat dapat memetik hasil dari usaha 
sarang burung walet dapat menganti mata 
pencarian pokok mereka. sebelum ada usaha 
sarang burung walet perekonomian masyarakat 
Desa Pelimbangan sangat memperihatin kan 
karna mereka bergantung pada usaha dagang, 
sawah ,dan kebun seiring waktu adanya usaha 
sarang burung walet membuat Desa 
Pelimbangan berkembang, bisa di lihat dari hasil 
pendapatan perbulan dan bangunan rumah 
mereka yang mulanya kayu sekarang berubah 
menjadi batu, dan semula rumah batu lebih di 
percantik dengan taman taman kecil dan pagar 
rumah yang bagus dan batu juga dengan jalan 
semula tanah terkenah hujan becek sekarang di 
timbun dengan batu-batu dan pasir. Selain itu 
yang semula hanya kendaraan sepeda kini 
berganti dengan beraneka jenis motor. 
Pendidikan di Desa Pelimbanganjuga sekarang 
semakin maju dari sebelum nya masyarakat tidak 
segan-segan menyekolahkan anak mereka 
sampai kejenjang lebih tinggi.  

Pendapatan masyarakat di Desa 
Pelimbangan pada saat ini berkembang, pada 
saat ini sebagian masyarakat Desa Pelimbangan 
mempunyai usaha sarang burung walet hal ini 
terjadi karena Pendapatan dari usaha sarang 
burung walet sangat menjanjikan dan 

menguntungkan. sebelum adanya usaha sarang 
burung walet, informan-informan dari pengusaha 
sarang burung walet yang sudah diwawancarai 
mendapatkan penghasilan dari pekerjaan 
masing-masing. Dengan penghasilan dari 
pekerjaan tersebut para pengusaha sarang 
burung walet dapat memenuhi kebutuhan Hidup 
dan dapat membangun usaha sarang burung 
walet, Setelah adanya usaha sarang burung 
walet tentu membantu terhadap ekonomi dengan 
pendapatan dalam usaha sarang burung walet, 
dengan penghasila tambahan untuk kebutuhan 
hidup. 

Dengan adanya usaha sarang burung 
walet di Desa Pelimbangan selain menopang 
ekonomi usaha ini menyediakan lapangan kerja 
bagi masyarakat yang ingin menambah 
penghaisilan agar tidak merantau ke kota karena 
tingkat pendidikan yang rendah. Factor yang 
menyebab kan anak-anak di desa tersebut tidak 
menyelesaikan sekolah karena factor ekonomi 
serta kurang nya niat bersekolah kondisi 
perubahan yang terjadi dari dampak usaha 
rumah walet terhadap peningkatan ekonomi 
mayarakat di Desa pelimbangan. 

Penelitian selaras dengan penelitian 
sebelumnya Lepiyani (2019) adanya pengaruh 
positif budidaya burung walet sehingga dapat 
mempengaruhi perekonomian masyarakat 
secara signifikan. Serta penelitian yang dilakukan 
Berdasarkan identifikasi berbagai indikator 
sarang burung walet sangat berpengaruh 
terhadap tingkatan perekonomian masyarakat 
Desa Pelimbangan Kecamatan Cengal 
Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

Dampak Ekonomi Usaha Sarang Burung 
Walet 

Dampak ekonomi usaha sarang burung 
walet menurut kamus besar bahasa indonesia 
(2016) pengaruh yang dapat timbul karnasecara 
ekonomi memiliki maknayakni pengaruh suatu 
pelaksanaan terhadap kondisi perekonomian 
disuatu negara. Dampak terjadi perubahan-
perubahan yang terjadi di lingkungan karna 
adanya aktifitas manusia adapun Dampak 
ekonomi bagi pengusaha sarang burung walet 
dapat memenuhi kebutuhan keluarga dan 
membangun usaha sarang burung walet 
(Suratmo, 2014). 

Menurut Sukirno (2002), Kenaikan ekonomi 
berati perkembangan kegiatan dalam 
perekonomian yang menyebab kan barang dan 
jasa yang di produksi dalamkeperiode lain nya 
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kemampuan suatu untuk meningkat kan 
pengasilan. 

Kenaikan ekonomi Peternak di Desa 
Pelimbangan sebelum adanya usaha sarang 
burung walet ,peternak dari usaha sarang burung 
walet yang sudah di wawancarai mendapatkan 
penghasilan dari pekerja masing-masing 
pengasilan dari pekerjaan tersebut para 
pengusaha sarang burung walet dapat 
memenuhi kebutuhan keluarga dan dapat 
membangun usaha sarang burung walet. 

 

Menurut Bapak Asmawi (60 Thn) bahwa: 

“ Setelah adanya usaha sarang burung walet 
membuat perekonomian saya mengalami 
kenaikan sebelum nya, pendapatan saya 

sebelum nya dari berdagang di pasar 
pendapatan saya Rp.4.000.000/bulan setelah 

adanya usaha sarang burung walet pendapatan 
saya jadi lebih meningkat yaitu 

Rp.11.000.00/bulan dengan adanya hasil 
tambahan tentu sangat membantu saya dalam 

mencukupi kebutuhan sehari-hari bersama 
keluarga” 

Menurut Bapak Iswadi ( 41Thn) bahwa: 

“ Dapat di bandingkan tahun sebelum adanya 
usaha sarang burung walet dengan sesudah 

usaha sarang burung waet perekonomian saya 
sangat memprihatinkan karna saya hanya 

bergantung pada usaha kebun karet setelah 
adanya usaha sarang burung walet dapatdi lihat 

dampak yang di timbulkan yaitu penghasilan 
saya sudah meningkat” 

Setelah adanya usaha sarang burung walet 
tentu berdampak terhadap ekonomi pribadi para 
pengusaha burung walet, menurut hasil 
penelitian mengubah perekonomian pendapatan 
bertambah sebagian responden belum merasa 
puas dalam penghasilan usaha sarang burung 
walet, tetapi dengan penghasilan tambahan yang 
di peroleh tentu sangat membantu dalam 
kebutuhan sehari-hari bahkan sebagian 
responden dapat menunaikan haji dari pendapat 
usaha sarang burung walet. burung walet. 

Tinggi rendah nya pengeluaran sangat 
tergantung kepada kemampuan seseorang 
dalam mengkonsumsi pendapatan selain itu 
pengalaman berusaha juga menpengaruhi 
pendapatan begitu pula dengan pengusaha 
sarang burung walet,semakin banyak 
pengalaman berusaha sarang burung walet 
semakin berpeluang dalam meningkatkan 
pendapatan tiap kali panen. Karena seseorang 

atau kelompok memiliki kelebihan dan 
keterampilan maing-masing dalam meningkatkan 
aktifitas sehingga pendapatan terus meningkat 
Sulfi, (2021) 

Dari hasil wawancara sarang burung walet 
di Desa Pelimbangan Kecamatan Cengal 
Kabupaten Ogan Komering Ilir kita jumpai sudah 
mulai banyak berkembang pesat memberikan 
peluang dampak ekonomi masyarakat yang 
mempunyai usaha sarang burung walet di Desa 
tersebut berdiri nya bangunan walet mulai dari 
bangunan sederhana hingga bangunan-
bangunan tinggi hingga bertingkat tiga sebagi 
tempat atau rumah nya burung walet rumah 
walet di Desa pelimbangan tumbuh dengan 
pesat, bukan hanya di Desa pelimbangan namun 
hampir di seluru Desa-Desa bahkan sepanjang 
jalan menuju desa pelimbangan banyak 
masyarakat mendirikan bangunan walet karna 
memang sudah terbukti dari hasil wawancara 
sudah banyak yang berhasil di usaha sarang 
burung waet ini, dengan nilai jual yang tinggi 
membuat masyarakat tergiur dan berbondong- 
bondong mendirikan usaha sarang burung walet. 
Setelah adanya usaha sarang burung walet tentu 
berdampak terhadap ekonomi pribadi para 
pengusaha burung walet, pendapatan bertambah 
dari sebelum nya walpun sebagian responden 
belum merasa puas dalam penghasilan usaha 
sarang burung walet, tetapi dengan penghasilan 
tambahan yang di peroleh tentu sangat 
membantu dalam kebutuhan sehari-hari 
sebagian responden. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut :  

1. Tingkat ekonomi masyrakat di Desa 
pelimbangan adanya uaha sarang burung 
walet menambah pendapatan masyarakat 
penerimaan dalam satu bulan 
Rp.7.314.285 dan total biaya usaha 
sebesar Rp.854,904 maka pendapatan 
peternak usaha sarang bururng walet 
perbulan di daerah penelitian 
Rp.6.444.142. 

2. Dampak ekonomi masyarakat ada nya 
usaha sarang burung walet di Desa 
pelimbangan Dampak ekonomi masyarakat 
Desa Pelimbangan meningkat bagi 
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masyarakat yang mempuyai usaha sarang 
burung walet di daerah tersebut. 

 
 
Saran  
 
1. Seharus nya dengan adanya usaha rumah 

walet maka dalam pengelolan lebih 
diperhatikan agar tahun ketahun lebih 
meningkatkan pendapatan dengankualitas 
yanglebih baik dengan nilai jual yang lebih 
tinggi 

2. Perlu pendampingan dari dinas peternakan 
cara budidaya sarang burung walet yang 
baik dan benar. 

 
DAFTAR PUSTAKA 

 
Arikunto, S. 2006. Prosedur penelitian setahun 

pendekatan praktek jakarta:rineka cipta 
Fitriani.2017.Dampak Usaha Burung Walet 

Terhadap Perekonomian Masyarakat Di 
Desa Pasar II Singkuang 1999-2008 
Program Studi Ilmu Sejarah, Fakultas Ilmu 
Budaya, Universitas Sumatera Utara.Medan. 

Irawan, I. 2021. Dampak Lingkungan dalam 
Pengelolaan Sarang Burung Walet di Kota 
Parepare (Doctoral dissertation, IAIN 
Parepare 

Lepiyani, 2019 Pengaruh Budi Daya Sarang 
Burung Walet Terhadap Perekonomian 
Masyarakat Kualajlai Kecamatan Jelai 
Fakultas Ekonomi Islam Program Study 
Ekonomi Syariah 

Suratmo ,2004. Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan. Yogyakata :Gadjha Mada 
University Press. 

Sugiyono.2017.Metode Penelitian Kualitatif, Dan 
R&D. Bandung Alfabeta CV  

Sulfi ,A. 2021.Analisis Dampak Sosial Ekonomi 
Usaha Sarang Burung Walet Terhadap 
Masyarakat Sekitar Di Desa Selili 
Kecamatan Bengo Kabupaten 
Bone,ProgramAgribisnisFakultas 
PertanianUniversitas Muhammadiyah 
Makassar 

Totok, S. 2018. Dampak Bisnis Burung Walet 
Terhadap Perubahan Perekonomian 
Masyarakat. Jurnal Meida Wahana 
Ekonomika, Vol. 12 No.3. 


